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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pola interaksi sosial masyarakat multietnik di Desa 

Bintunan, Kecamatan Batiknau, Kabupaten Bengkulu Utara, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola Interaksi Sosial Masyarakat Multietnik di Desa 

Bintunan Kecamatan Batiknau Kabupaten Bengkulu 

Utara 

a. Pola Interaksi Masyarakat Sehari-hari 

1) Saling menyapa dan bertegur sapa. 

Kebiasaan saling menyapa menunjukkan 

adanya hubungan sosial yang terbuka dan sikap 

saling menghargai antarwarga, meskipun berasal 

dari latar belakang etnis yang berbeda. 

2) Berbincang dan berkumpul bersama. 

Kegiatan ini mempererat hubungan 

antarindividu dan menciptakan suasana 

kebersamaan yang memperkuat integrasi sosial 

dalam masyarakat multietnis. 

3) Ibadah bersama. 

Selain sebagai kewajiban keagamaan, 

kegiatan tersebut menjadi ruang pertemuan sosial 
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yang rutin sehingga memperkuat hubungan 

antarwarga dan meningkatkan rasa kebersamaan. 

b. Pola Interaksi Kerjasama 

1) Kerjasama dalam bidang perkebunan kelapa sawit. 

Kesamaan aktivitas kerja ini mendorong 

terciptanya hubungan yang saling mendukung 

antarwarga dari berbagai etnis. 

2) Kerjasama dalam kegiatan gotong royong. 

Partisipasi bersama dalam kegiatan ini 

menunjukkan adanya rasa tanggung jawab kolektif 

terhadap lingkungan dan kehidupan sosial desa. 

3) Kerjasama dalam kegiatan hajatan dan acara sosial. 

Dalam pelaksanaan pernikahan, doa 

bersama, dan kegiatan rewang, masyarakat saling 

membantu dalam persiapan maupun pelaksanaan 

acara. Bentuk kerjasama ini mencerminkan 

solidaritas sosial dan kepedulian antarwarga tanpa 

membedakan latar belakang etnis. 

4) Kerjasama dalam kepanitiaan dan perayaan desa. 

Keterlibatan ini menunjukkan adanya 

partisipasi sosial yang tinggi serta memperkuat 

integrasi dalam masyarakat multietnis. 
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c. Pola Interaksi Persaingan 

1) Persaingan antar toko sembako. 

Meskipun terdapat kompetisi ekonomi, 

hubungan sosial antar pedagang tetap terjaga dengan 

baik sehingga tidak menimbulkan konflik terbuka. 

2) Persaingan antar warung makan atau usaha yang 

berdampingan. 

Keberadaan usaha yang sejenis dalam lokasi 

berdekatan menimbulkan persaingan secara 

ekonomi. Namun, persaingan tersebut berlangsung 

secara wajar dan tetap berada dalam batas hubungan 

sosial yang harmonis. 

2. Faktor Penyebab Terjadinya Pola Interaksi Sosial 

Masyarakat Multietnik di Desa Bintunan Kecamatan 

Batiknau Kabupaten Bengkulu Utara 

a. Faktor kontak sosial dalam kehidupan sehari-hari, yang 

meliputi kedekatan tempat tinggal, kesamaan suku, 

serta kebersamaan dalam aktivitas sosial. Faktor ini 

mempermudah terjadinya komunikasi dan hubungan 

yang berkelanjutan antarwarga. 

b. Faktor agama, yang terlihat melalui kegiatan ibadah 

bersama serta kerjasama dalam kepanitiaan dan 

perayaan keagamaan. 
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c. Faktor mata pencaharian, yang meliputi kesamaan 

tempat kerja dan sesama pedagang dalam bidang 

ekonomi. 

d. Faktor kegiatan sosial dan partisipasi bersama dalam 

berbagai kegiatan desa, yang mempertemukan 

masyarakat dalam satu tujuan bersama sehingga 

memperkuat integrasi sosial. 

Dengan demikian, faktor-faktor tersebut saling 

berkaitan dan berperan penting dalam membentuk serta 

mempertahankan pola interaksi sosial yang harmonis 

dalam masyarakat multietnis di Desa Bintunan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Desa Bintunan 

Masyarakat diharapkan tetap mempertahankan pola 

interaksi yang harmonis melalui kerjasama, gotong 

royong, dan partisipasi dalam kegiatan sosial serta 

keagamaan. Dalam bidang ekonomi, persaingan usaha 

hendaknya tetap dijaga agar berlangsung secara sehat dan 

tidak menimbulkan konflik sosial. 

2. Bagi Pemerintah Desa 

Pemerintah desa diharapkan terus mendukung dan 

memfasilitasi kegiatan sosial, keagamaan, dan perayaan 

desa yang melibatkan seluruh masyarakat tanpa 
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membedakan latar belakang etnis guna memperkuat 

integrasi sosial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

lebih mendalam aspek lain dari interaksi sosial 

masyarakat multietnis, seperti potensi konflik sosial atau 

perubahan pola interaksi akibat perkembangan sosial dan 

ekonomi. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada 

ruang lingkup dan waktu penelitian, sehingga diperlukan 

kajian lanjutan untuk memperkaya pemahaman mengenai 

masyarakat multietnik di wilayah pedesaan. 
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